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 Latar Belakang : Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab 
utama kematian di seluruh dunia. World Health Organization 
(WHO) menyebutkan bahwa setiap tahunnya kematian akibat 
penyakit kardiovaskular mencapai lebih dari 17,8 juta. 
Sedangkan data dari Kemenkes RI pada tahun 2023 di 
Indonesian angka kematian akibat penyakit ini mencapai 
650.000 penduduk per tahun. Tujuan Penulisan : Untuk 
mengetahui pengaruh pemberian edukasi terhadap kecemasan 
pasien yang akan dilakukan tindakan Percutaneous Coronary 
Intervention (PCI) di IGD RS Harum Sisma Medika Jakarta. 
Metode Penulisan : Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu Pre Experimental Design. Penelitian ini 

menggunakan desain Quasi Eksperiment dengan 
menggunakan metode “PreTes dan PostTest” dengan sempel 
55 responden. Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Pemberian 
Edukasi terhadap Kecemasan Pasien yang akan dilakukan 
Tindakan Percutaneous Coronary Intervention (PCI) di IGD RS 
Harum Sisma Medika Jakarta didapatkan nilai P Value 0.001 < 
0.05 yang artinya pemberian edukasi kepada pasien yang akan 
dilakukan tindakan Percutaneous Coronary Intervention (PCI) 
di IGD RS Harum Sisma Medika Jakarta efektif dalam 
mengurangi tingkat kecemasan pada responden. Kesimpulan 
dan Saran : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
pemberian edukasi kepada pasien yang akan dilakukan 
tindakan Percutaneous Coronary Intervention (PCI) untuk 
mengurangi kecemasaan sebelum dilakukan tindakan 
Percutaneous Coronary Intervention (PCI). Disarankan untuk 
semua tenaga kesehatan khususnya perawat dapat 
memberikan edukasi sebelum dilakukan tindakan 
Percutaneous Coronary Intervention (PCI). 
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Penyakiti kardiovaskulari merupakani penyebabi utamai kematiani dii seluruhi 

dunia.i Worldi Healthi Organizationi (WHO)i menyebutkani bahwai setiapi tahunnyai 

kematiani akibati penyakiti kardiovaskulari mencapaii lebihi darii 17,8i juta.i Sedangkani 

datai darii Kemenkesi RIi padai tahuni 2023i dii Indonesiani angkai kematiani akibat 

penyakiti inii mencapaii 650.000i penduduki peri tahun.i Organisasii Kesehatani Duniai 

(2020)i memperkirakani bahwai padai tahuni 2030,i hampiri 23,6i jutai orangi akani 

meninggali karenai penyakiti kardiovaskuler,i terutamai karenai penyakiti jantungi 

koroner.i Penyakiti jantungi koroneri merupakani salahi satui jenisi darii penyakiti 

kardiovaskular. Pasieni penyakiti jantungi koroneri memerlukani Percutaneousi 

Coronaryi Interventioni (PCI)i untuki meningkatkani kualitasi hidupnya.i Percutaneousi 

Coronaryi Interventioni (PCI)i jantungi adalahi tindakani yangi dilakukani terhadapi 

penyakiti arterii koroneri yangi berfungsii untuki membukai penyumbatani padai arterii 

koroneri karenai aterosklerosis,i yaknii penumpukani depositi kolesteroli (disebuti plak)i 

dii arteri. Berdasarkani statistiki penyakiti jantungi dani strokei Americani Hearti 

Associationi 2017i melaporkani sebanyaki 954.000i pasieni dii Amerikai Serikati telahi 

menjalanii intervensii PCI.i Dii Indonesia,i jumlahi pasieni intervensii PCIi diperkirakani 

akani meningkati darii tahuni kei tahuni mencapaii 15.000i uniti peri tahun. Direkturi 

Pencegahani dani Pengendaliani Penyakiti Tidaki Menulari Kementeriani Kesehatani 

(Kemenkes)i Evai Susantii mengatakan,i penyakiti kardiovaskulari ataui jantungi 

menjadii penyebabi kematiani terbanyaki dii Indonesia.i "Penyebabi kematiani tertinggii 

dii Indonesiai adalahi penyakiti stroki dengani 19,42i perseni dani jantungi iskemiki 

(serangani jantung)i dengani 14,38i persen,"i katanyai dalami konferensii persi terkaiti 

Harii Jantungi Seduniai 2023i yangi diikutii secarai daringi dii Jakarta,i Senini 

(25/9/2023).i Tidaki hanyai dii Indonesia,i Evai mengatakani keduai penyakiti 

kardiovaskulari tersebuti jugai menjadii perhatiani dunia,i karenai penyakiti jantungi 

iskemiki menyebabkani 16,17i perseni kematiani dii dunia,i sedangkani stroki 

menyebabkani 11,59i perseni kematiani dii dunia. 

Tindakani reperfusii dengani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i merupakani 

tatalaksanai pertamai padai pasieni STEMI- NSTEMI.i Pengendaliani penyakiti jantungi 

dengani diagnosai STEMIi dani NSTEMIi yangi akani melakukani operasii 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i diperburuki dengani munculnyai 

permasalahani psikologisi (Goodingi eti al.,i 2020).i Sebelumi menjalanii katerisasii 

jantung,i kecemasani merupakani gangguani alami perasaani (afektif)i yangi ditandaii 

dengani perasaani ketakutani ataui kekhawatirani yangi mendalami dani berkelanjutan,i 

tidaki mengalamii gangguani dalami menilaii realitas,i kepribadiani masihi tetapi utuh,i 

perilakui dapati terganggui tetapii masihi dalami batas-batasi normali (Hawari,i 2016). 

Prevalensii kecemasani padai populasii pasieni penyakiti jantungi koroneri jugai cukupi 

tinggi,i yaitui berkisari antarai 15.4%i -i 67.5%i (Bruyninxi eti al,i 2020).i Kecemasani 

menimbulkani ketegangan,i menghadapii relaksasii tubuh,i menyebabkani keletihani 
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ataui bahkani mempengaruhii keadaani pasieni (Salzmanni et.i al,i 2021).i Kecemasani 

dapati mempengaruhii tubuhi padai tingkati fisiologisi dengani mengubahi tandai -i 

tandai vitali klien.i Selaini itui jugai bisai menyebabkani perubahani kognitifi dani 

prilaku,i misalnyai mengantisispasii rasai nyerii pascai operasii dani pemisahani darii 

keluarga,i hilangnyai kemandirian,i takuti operasi,i dani kematiani (Kassahuni eti al.,i 

2022). Pemberiani informasii secarai jelasi dani lengkapi kepadai pasieni merupakani 

intervensii yangi efektifi dalami meningkatkani pengetahuani pasien,i mengurangii 

gejalai kecemasani dani ketakutani mereka.i Perawati memilikii perani pentingi dalami 

pendidikani kesehatani padai pasien.i Berdasarkani Riskesdasi 2018i prevalensii 

penyakiti jantungi koroneri(PJK)i nasionali sebesari 1,5%.i Provinsii DKIi Jakartai 

mendudukii peringkati ke-4i prevalensii penyakiti Jantungi tertinggii dii Indonesiai 

dengani persentasei sebesari 1,9%i (Riskesdas,i 2018). 

Hasili penelitiani Muliantino,i M.R;i Mailani,i Fi &i Dafris,i W.i (2023).i menunjukkani 

terdapati pengaruhi edukasii pra-kateterisasii terhadapi pengetahuani pasieni yangi 

akani menjalanii tindakani kateterisasii jantungi (p<0,001).i Edukasii efektifi untuki 

meningkatkani pengetahuani pasieni sebelumi menjalanii tindakani kateterisasii dani 

perawati pentingi memberikani edukasii pra-kateterisasii sehinggai pasieni menjasii 

lebihi koperatifi dalami tindakan. Penelitiani yangi dilakukani olehi Elverinawatii Sinaga,i 

Sondangi Manurung,i Zuriyati,i dani Agungi Setiyadii (2022)i dii dapatkani hasili Analisisi 

datai univariati prei edukasii dengani standari deviasii 3.80i dani posti edukasii standari 

deviasii 3,361.i Sedangkani Analisai bivariati tentangi rata-ratai kecemasani prei dani 

posti edukasii dengani menggunakani ujii pairedi samplei ti testi diperolehi tingkati 

kecemasani prei dani posti padai tingkati kecemasani dengani nilaii signifikani 0.000i 

ataui <0,05i yangi berartii H1i diterimai yaitui adai pengaruhi edukasii kesehatani 

terhadapi tingkati kecemasani tindakani kateterisasii jantung. Berdasarkani hasili studii 

pendahuluani dii RSi Harumi Sismai Medikai diperolehi datai jumlahi kasusi pasieni 

dengani Penyakiti Jantungi Koroneri (PJK)i dalami tahuni 2023i bulani Januarii sampaii 

dengani Oktoberi mencapaii 256i dani yangi dii rujuki keluari untuki dilakuakani 

Tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi berjumlahi 

35i pasien.i Dani rata-ratai pasieni tersebuti mengalamii anxietasi ataui kecemasani 

saati diinfokani bahwai akani dilakukani tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni 

(PCI)i tersebut. 

 

2. Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pre Eksperimental 

Design. Penelitian ini menggunakan Desain Quasi Eksperimental dengan 

menggunakan metode “Pre Test” dan “Post Test”. Pemberian Pre Test dan Post Test 

pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui skala kecemasan setelah 

menggunakan edukasi kesehatan yang dapat dilihat dari hasil kuesioner HARS. 
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Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober sampai dengan Desember tahun 2020, 

jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 30 responden. 

 

3. Hasil 

  

Tabel 1. Distribusii Karakteristiki Umur,i Jenisi Kelamin,i Pendidikani dani 

Pekerjaani Pasieni yangi akani dilakukani tindakani Percutaneousi Coronaryi 

Interventioni (PCI) (n=30) 

No 
Karakteristiki 

Responden 
F (%) 

1 

Umur 

Usiai <45i tahun 0 0 

Usiai >45i tahun 30 100 

2 

Jenisi Kelamin 

Laki-laki 24 80 

Perempuan 6 20 

3 

Pendidikan 

Tidaki Sekolah 3 10 

SD 3 10 

SMP 5 16.7 

SMA 14 46.7 

Perguruani Tinggi 5 16.7 

4 

Pekerjaan 

Bekerja 15 50 

Tidaki Bekerja 15 50 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas semuai respondeni dalami penelitiani inii beradai 

dalami umuri lebihi darii 45i tahuni (100%),i sebagiani besari respondeni berjenisi 
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kelamini laki-lakii (80%),i i sebagiani respondeni berpendidikani SMAi (46.7%)i dani 

sebagiani respondeni bekerjai (50%)i dani tidaki bekerjai (50%). 

Tabel 2. Distribusii rata-ratai frekuensii kecemasani padai pasieni yangi akani 

dilakukani tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i sebelumi dani 

sesudahi diberikani edukasi (n = 30) 

No 
Frekuensii Kecemasan n Mean Min Max 

Bedai 

Mean 

1 Sebelumi Intervensi 30 3.83 i 2.00 5.00i  
1.9 

2 Sesudahi Intervensi 30 1.93 i 1.00 3.00 

Berdasarkan tabel 2 dapati disimpulkani bahwai darii 30i respondeni yangi 

diberikani intervensii edukasii padai pasieni yangi akani dilakukani tindakani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i didapatkani hasili rata-ratai frekuensii 

tingkati kecemasani sebelumi dilakukaani intervensii edukasii adalahi (3.83),i rata-ratai 

frekuensii tingkati kecemasani sebelumi dilakukaani intervensii edukasii adalahi (1.93)i 

dani bedai rata-ratai sebelumi dani sesudahi intervensii edukasii (1.9).i sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai intervensii edukasii padai pasieni yangi akani dilakukani tindakani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dapati menurunkani tingkati kecemasani 

padai pasien. 

Tabel 3. Ujii Normalitas 

B No i  Sig 

1 Preintervensi 0.088 

2 Postintervensi 0.032 

3 Shapiro-Wik 

 Berdasarkani Tabeli 3i dapati disimpulkani bahwai hasili ujii normalitasi dimanai 

nilaii signifikani 0.032i <i 0.05i artinyai datai tidaki berdistribusii normal.i Sehinggai 

pengujiani menggunakani ujii Spearmani Rhoi  

 

Tabel 4. Efektifitasi Pemberiani Edukasii terhadapi Kecemasani Pasieni yangi 

akani dilakukani Tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi 

RSi Harumi Sismai Medikai Jakarta (n = 30) 

N

o 
i  N Mean Std.Deviation Pi 

Valu
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e 

1 Preintervensi 30 3.83 0.79148 
0.001 

2 Postintervensi 30 1.93 0.58329 

         Dari tabel 4 diatas disimpulkani bahwai hasili ujii Spearmani Rhoi sebelumi dani 

sesudahi dilakukani intervensii Pemberiani Edukasii terhadapi Kecemasani Pasieni 

yangi akani dilakukani Tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi 

RSi Harumi Sismai Medikai Jakartai didapatkani nilaii Pi Valuei 0.001i <i 0.05i yangi 

artinyai pemberiani edukasii kepadai pasieni yangi akani dilakukani tindakani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai Medikai 

Jakartai efektifi dalami mengurangii tingkati kecemasani padai responden. 

 

4. Pembahasan 

 

Hasili ujii Spearmani Rhoi sebelumi dani sesudahi dilakukani intervensii 

Pemberiani Edukasii terhadapi Kecemasani Pasieni yangi akani dilakukani Tindakani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai Medikai 

Jakartai didapatkani nilaii Pi Valuei 0.001i <i 0.05i yangi berartii H0i diterima,i yangi 

artinyai pemberiani edukasii kepadai pasieni yangi akani dilakukani tindakani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai Medikai 

Jakartai efektifi dalami mengurangii tingkati kecemasani padai responden. Edukasii 

merupakani prosesi belajari darii tidaki tahui tentangi nilaii kesehatani menjadii tahui 

ataui seringi disebuti jugai dengani pendidikani yangi didefinisikani sebagaii segalai 

upayai yangi direncanakani untuki mempengaruhii orangi laini baiki individu,i kelompok,i 

ataui masyarakati sehinggai merekai melakukani apai yangi diharapkani olehi pelakui 

pendidikan.i Menuruti DEPKESi RIi (2021)i dalami keperawatani kesehatani dani 

komunitas,i mendefinisikani edukasii sebagaii upayai yangi berbentuki prosesi 

seseorangi ataui kelompoki meningkatkani dani melindungii kesehatani merekai 

dengani carai meningkatkani pengetahuan,i kemampuan,i dani meningkatkani 

kemauani yangi didorongi karenai adanyai faktori tertentu. Ansietasi ataui kecemasani 

adalahi kondisii kejiwaani yangi penuhi dengani kekhawatirani dani ketakutani akani 

apai yangi mungkini terjadi,i baiki berkaitani dengani permasalahani yangi terbatasi 

maupuni hal-hali yangi aneh,i definisii secarai umumi kecemasani yaitui perasaani 

tertekani dani tidaki tenangi sertai berpikirani kacaui dengani disertaii banyaki 

penyesalani (Alnazlyi eti al.,i 2021). 

HARSi (Hamiltoni Anxietyi Ratingi Scale)i Instrumeni yangi digunakani sebagaii 

acuani untuki mengukuri dani mengetahuii tandai sertai gejalai yangi terjadii padai 

seseorangi dengani kecemasani salahi satunyai adalahi HARS.i Padai beberapai studii 

terdahulu,i instrumeni terbuktii mempunyaii validitasi dani reliabilitasi cukupi tinggii 
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dibandingkani instrumeni ansietasi lainnyai (Zaini,i 2019). Hasili penelitiani inii sejalani 

dengani yangi dilakukani olehi Elverinawatii Sinagai dkki (2022)i yangi berjuduli 

Pengaruhi Edukasii Kesehatani Terhadapi Tingkati Kecemasani Tindakani Kateterisasii 

Jantungi Dii Rumahi Sakiti Omnii Pulomasi Jakartai Timur,i i hasili i ujii i pairedi i 

samplei i ti testi i i i dengani i i i nilaii i i i signifikani i i i yangi diperolehi i i tingkati i i 

kecemasani i i prei i i dani posti i padai i tingkati i kecemasasni i dengani nilaii i 

signifikani i 0.000i i ataui i <0,05i i yangi berartii H0i diterima.i Yaitui i adai i pengaruhi i 

antarai i sebelumi dani i i sesudahi i i diberikani edukasii kesehatani terhadapi tingkati 

kecemasani tindakani kateterisasii jantungi i dii i RSi i Omnii i Pulomasi Jakartai Timur. 

Menuruti pendapati penelitii edukasii pentingi dilakukani sebelumi pemasangani 

Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI),i karenai mayoritasi pasieni yangi akani 

dilakukan pemasangani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i mengalamii 

tingkati kecemasani yangi beragami darii kategorii cemasi ringani hinggai mengalamii 

kecemasani yangi sangati berat,i padahali kecemasani yangi berlebihan,i mendalami 

dani berlanjuti dapati meresponi sistemi kerjai kardiovaskuleri menjadii lebihi berati 

antarai laini perasaani berdebar-debar,i tekanani darahi menjadii naiki ataui turun,i 

padahali kondisii inii dapati mengganggui tindakani Percutaneousi Coronaryi 

Interventioni (PCI),i syarati utamai pemasangani Percutaneousi Coronaryi Interventioni 

(PCI)i kondisii hemodinamikai harusi stabil.i Perani perawati sangati pentingi dalami 

meringankani tingkati kecemasani ataui ketakutani pasien.i Tindakani nonfarmakologii 

penatalaksaani mandirii berdasarkani Nursingi Interventioni Clasificationi i (NIC)i i 

dapati i dilakukani i untuki mengatasii i i kecemasani i i pasieni yaitui dengani carai 

memberikani edukasii sebelumi tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI). 

 

5. Kesimpulan 

 

Berdasarkani hasili penelitiani danai analisisi tentangi efektifitasi pemberiani 

edukasii terhadapi kecemasani pasieni yangi akani dilakukani tindakani Percutaneousi 

Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai Medikai Jakarta. Distribusii 

karakteristiki semuai respondeni dalami penelitiani inii beradai dalami umuri lebihi darii 

45i tahuni (100%),i mayoritasi respondeni berjenisi kelamini laki-lakii (80%),i sebagiani 

respondeni berpendidikani SMAi (46.7%)i dani sebagiani respondeni bekerjai (50%)i 

dani tidaki bekerjai (50%). Rata-ratai darii 30i respondeni yangi diberikani intervensii 

edukasii padai pasieni yangi akani dilakukani tindakani Percutaneousi Coronaryi 

Interventioni (PCI)i didapatkani hasili rata-ratai frekuensii tingkati kecemasani sebelumi 

dilakukaani intervensii edukasii adalahi (3.83),i rata-ratai frekuensii tingkati kecemasani 

sebelumi dilakukaani intervensii edukasii adalahi (1.93)i dani bedai rata-ratai sebelumi 

dani sesudahi intervensii edukasii (1.9).i sehinggai dapati disimpulkani bahwai 

intervensii edukasii padai pasieni yangi akani dilakukani tindakani Percutaneousi 

Coronaryi Interventioni (PCI)i dapati menurunkani tingkati kecemasani padai pasien. 
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Efektifiatsi pemberiani edukasii terhadapi kecemasani pasieni yangi akani dilakukani 

tindakani Percutaneousi Coronaryi Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai 

Medikai Jakarta.i didapatkani nilaii Pi Valuei 0.001i <i 0.05i yangi artinyai pemberiani 

edukasii kepadai pasieni yangi akani dilakukani tindakani Percutaneousi Coronaryi 

Interventioni (PCI)i dii IGDi RSi Harumi Sismai Medikai Jakartai efektifi dalami 

mengurangii tingkati kecemasani padai responden. 
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